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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan keterampilan 

menulis teks deskriptif siswa SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima dengan 

menggunakan media visual. Penelitian ini dilakukan karena kemampuan menulis teks 

deskriptif siswa SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima masih tergolong kurang. Sasaran 

penelitian adalah siswa SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima yang berjumlah 34 orang. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tata cara 

pelaksanaan dan pelaksanaan tindakan pada objek penelitian dibagi dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi, dan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

meliputi tes, observasi dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kualitatif. 

Kriteria keberhasilan kegiatan adalah tes menulis teks deskriptif dengan 

menggunakan media gambar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media visual dalam pembelajaran menulis teks deskriptif dapat meningkatkan 

keterampilan siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa 

yaitu. rata-rata 59,41 menjadi 65,88 pada siklus I dan menjadi 100,00 pada akhir 

siklus II. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar memenuhi kriteria 

kelulusan minimal (MMC) dengan standar nilai 70. Peningkatan kelulusan bertambah 

3 orang siswa yaitu sebanyak 3 orang siswa. 12,507% menjadi 22 siswa yaitu 64,72% 

dan 100,00%. yaitu Periode kedua berjumlah 34 siswa, hal ini juga didukung dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada periode terakhir dari 3 siswa atau 12,50% 

menjadi 22 siswa atau 64,72% dan 100% atau 24 siswa. Kesimpulannya penerapan 

media visual terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis teks deskriptif 

siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima.. 

 

PENDAHULUAN 
Sebagai suatu keterampilan, menulis memang harus melalui proses belajar dan berlatih. Semakin sering belajar dan 

berlatih, tentu semakin cepat terampil. Seseorang yang sudah biasa menuliskan sebuah ide, gagasan, pendapat, atau 

perasaannya, maka dia tidak akan mengalami kesulitan berarti ketika harus menulis. Keterampilan berpikir siswa 

Sekolah Dasar (SD) maupun siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) akan berbeda dengan cara berpikir siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada siswa SMP kelas VII keterampilan berpikir mereka dapat dikatakan masih 

bersifat kekanak-kanakan dan keterampilan berpikir yang bersifat imajinatif belum berkembang dengan baik. Bertolak 

dari itu semua, maka seorang guru memiliki tugas dan peranan penting dalam dunia pendidikan. Upaya untuk lebih 

meningkatkan keberhasilan belajar siswa diantaranya dapat dilakukan melalui upaya memperbaiki proses pembelajaran. 

Dalam proses perbaikan pembelajaran ini peranan guru sangat penting, yaitu menerapkan metode dan media 

pembelajaran yang tepat. 

Sementara kenyataan di lapangan, masalah yang penulis temukan dalam pembelajaran Bahasa Inggris khususnya 

pada konsep menulis descriptive text adalah siswa merasa kesulitan dalam merangkaikan kata-kata, kata menjadi 

kalimat, kalimat menjadi sebuah teks. Untuk itu penulis merasa bahwa media gambar ini sangat tepat dan paling efektif 

digunakan sebagai penyelesaian problem tersebut. 

Demikian pula yang terjadi pada siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima tahun  pelajaran  2023/2024.   

Hal  itu dapat diketahui dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris. Jika dilihat dari KKM (Kriteria 

Kelulusan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, maka baru 23,53% atau 8 siswa dari total 34 siswa kelas VII 

SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima yang dinyatakan tuntas dalam pembelajaran menulis descriptive text sedangkan 

yang tidak tuntas sebanyak 26 siswa (76,53%). Hal ini tentunya masih menunjukkan bahwa pembelajaran menulis, 

khususnya menulis descriptive text di kelas VII  SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima masih belum optimal.  
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Guru mengatakan bahwa faktor utama penyebab masih rendahnya keterampilan menulis descriptive text pada siswa 

yaitu siswa masih mengalami kesulitan mendapatkan ide, dengan kata lain ide yang dimiliki oleh siswa belum 

berkembang dengan baik.Selain itu minimnya penggunaan media dalam pembelajaran menulis descriptive text 

disinyalir juga menjadi salah satu faktor penyebab masih rendahnya keterampilan menulis descriptive text pada siswa. 

Oleh karena itu, perlu dicari jalan keluar untuk memecahkan beberapa permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil diskusi 

antara peneliti dengan dengan wali kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima, peneliti mengajukan solusi berupa 

penerapan media gambar, khususnya gambar pilihan siswa dalam pembelajaran menulis descriptive text. Berdasarkan 

uraian di atas, maka penulis mencoba melkukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Menulis Descriptive Text Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas VII SMP Swasta PAB 9 

Klambir Lima” 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Pembelajaran Bahasa Inggris Tujuan pembelajaran bahasa Inggris adalah agar siswa dapat berkomunikasi dalam 

bahasa Inggris secara lisan maupun tulisan secara lancar dan sesuai dengan konteks sosialnya (Depdiknas, 2003: 15). 

Kompetensi bahasa Inggris siswa mencakup keterampilan: mendengar, membaca, berbicara, dan menulis. Mendengar 

berarti memahami berbagai makna (antar-perseorangan, pendapat, buku pelajaran) berbagai teks lisan yang memiliki 

tujuan komunikatif, struktur teks, dan linguistik tertentu. Berbicara berarti mengungkapkan berbagai makna (antar-

perseorangan, pendapat, buku pelajaran) melalui berbagai teks lisan yang memiliki tujuan komunikatif, struktur teks, 

dan linguistik tertentu. Ketrampilan Menulis Descriptive text Secara harafiah kegiatan menulis ialah “menurunkan atau 

melukiskan lambang- lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka juga memahami bahasa dan gambaran grafik 

tersebut” (Tarigan dalam Muchlisoh, 1999: 233). Sadiman (1990: 60), yang menyatakan bahwa  kata „media‟   berasal   

dari   bahasa latin yang asal mulanya merupakan bentuk jamak dari medium, dan secara harafiah berarti perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Darmawan (1986: 6), mengemukakan pengertian media lebih 

spesifik pada media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke 

penerima, sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar 

berlanjut. Kata media berasal dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

ke penerima pesan (Sadiman, 2002: 6). Arsyad (1997: 25), mengemukakan pendapat secara garis besar, bahwa fungsi 

media pembelajaran sebagai berikut. Pembelajaran dapat lebih menarik siswa, sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. 

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

memungkinkannya dalam menguasai serta mencapai tujuan pembelajaran. Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata- semata berkomunikasi verbal melalui penataan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada setiap jam pelajaran. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar, sebab tidak hanya mendengarkan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati dan mendemonstrasikan. 

Tinjauan Media Gambar Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua 

dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam- macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque 

proyektor (Hamalik, 1994: 95). Kelebihan Media Gambar Sudjana dan Rivai (2002: 49), mengungkapkan beberapa 

kelebihan media gambar sebagi berikut. konkrit, lebih realistis dan menunjukkan pokok masalah atau pesan yang akan 

dikomunikasikan bila dibandingkan media verbal; dapat mengatasi batasan ruang dan waktu dapat mengatasi 

keterbatasan indera dapat memperjelas suatu masalah yang kompleks murah harganya dan mudah diperoleh. 

Kekurangan Media Gambar Menurut Hamalik (1994: 84) kelemahan media gambar yaitu penggunaan media gambar 

akan tidak efektif lagi, apabila terlalu sering digunakan dalam satu waktu tertentu. 

Hipotesis Penelitian 
Dari uraian pada kajian teori dan kerangka pikir di atas maka dapat ditentukan hipotesis dari penelitian ini, yaitu 

1. Penggunaan media gambar dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis descriptive text pada siswa kelas 

VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima tahun pelajaran 2023/2024? 

2. Penggunaan media gambar dapat meningkatkan aktivitas menulis descriptive text pada siswa kelas VII SMP 

Swasta PAB 9 Klambir Lima tahun pelajaran 2023/2024? 

3. Penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar menulis descriptive text pada siswa kelas VII 

SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima tahun pelajaran 2023/2024? 
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METODE 
A.  Setting Penelitian 

Setting pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pendekatannya yaitu studi kasus. Penelitian 

kualitatif dalam buku Metode Penelitian Kualitatif menurut Rukin (2019) adalah riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan pemanfaatan landasan 

teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, definisi, suatu situasi tertentu dalam konteks tertentu, serta lebih banyak meneliti dengan hal hal yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari hari. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, 

dan perilaku orang orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan 

pengalaman mereka dalam kehidupan sehari hari. Studi kasusatau 'case-study', adalah bagian dari metode kualitatif 

yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber 

informasi. Creswell ( Raco, 2018) mendefinisikan studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem yang terkait 

(bounded system) atau kasus. Menurut Bimo Walgito ( Gunawan, 2013). Studi kasus adalah metode yang ditujukan 

untuk menyelidiki dan mempelajari peristiwa dan fenomena terkait individu. Individu yang dijadikan objek penelitian 

tersebut nantinya akan diselidiki lebih lanjut. Hasil penyelidikan bisa berbentuk beberapa laporan, salah satunya seperti 

biografi atau riwayat hidup. Menurut Bimo Walgito, dalam melakukan studi kasus, dibutuhkan banyak informasi dan 

akurasi data agar diperoleh hasil data yang sesuai, mendalam dan akurat. Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti 

bagaimana pola asuh orangtua tunggal serta bagaimana pengaruhnya terhadap rasa percaya diri remaja. Pengambilan 

data yang dilakukan akan menggunakan metode purposive sampling dimana metode ini adalah cara yang digunakan 

untuk menentukan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

B.  Subjek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (Indra, 2021) subjek penelitian adalah batasan penelitian di mana peneliti bisa 

menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya variabel penelitian. Sampel bagi metode kualitatif 

menurut Jonathan (2010 ) sifatnya purposive artinya sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Sampel metode 

kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau keterwakilan, tetapi lebih kepada kualitas informasi, kredibilitas dan 

kekayaan informasi yang dimiliki oleh informan atau partisipan. Didalam subjek penelitian terdapat partisipan serta 

informan yang akan memberikan data kepada penelti. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Swasta PAB 9 

Klambir Lima  mata pelajaran Bahasa Inggris. Subjek penelitiannya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 

Klambir Lima  dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang siswa, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 14 orang siswa 

perempuan.  Objek penelitian pada PTK ini adalah keterampilan siswa dalam menulis descriptive text, khususnya pada 

siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima. 

C.  Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh dan memiliki 

informasi kejelasan tentang bagaimana mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah Pengertian sumber 

data menurut Suharsimi Arikunto (2010) merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh”. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sumber data adalah faktor yang paling penting dalam penentuan metode pengumpulan data untuk mengetahui 

darimana subjek data tersebut diperoleh. Adapun sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer menurut Sugiyono ( Rahmat, 2017 ) adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul datanya. Ini diperoleh ketika peneliti melakukan wawancara, observasi serta 

dokumentasi terhadap subjek penelitian. Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa data primer adalah data 

yang diperoleh dari sumber datanya secara langsung. Sugiyono (2012) mendefinisikan data sekunder adalah sumber 

data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari 

literatur, buku-buku, serta dokumen. Dalam penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Dimana data primer yang peneliti dapatkan bersumber dari partisipan secara langsung melalui kegiatan 

wawancara secara langsung dengan partisipan mengenai bagaimana pola asuh orangtua orang tua tunggal terhadap rasa 

percaya diri remaja serta peneliti akan melakukan observasi langsung maupun tidak langsung pada partisipan. 

Sedangkan data sekunder atau data tidak langsung akan peneliti dapatkan melalui informasi dari teman dekat serta 

tetangga partisipan melalui wawancara tentang apakah mereka tau bagaimana bentuk pola asuh yang diberikan oleh 

orangtua temannya sebagai orang tua tunggal serta bagaimana rasa percaya diri partisipan selama dirumah ataupun 

dilingkungan sosial. 

D. Teknik dan Alat Pengumpul data 

      Data penelitian ini bersumber dari interaksi siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima dengan 

menggunakan media gambar, untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Inggris. Peningkatan prestasi belajar berupa 

data tindak belajar atau perilaku belajar yang dihasilkan. dari tindak mengajar dan aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan penggunaan media gambar.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu metode observasi dan tes.   

E. Teknik Analisis Data. 

Sugiyono (2010) yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori , 

menjabarkan dalam unit unit, melakukan sintesis dan lain lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

Triangulasi data untuk membenarkan dan menghilangkan keraguan serta memfokuskan masalah pada penelitian ini. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi data. Triangulasi teknik dimana peneliti 

melakukan perpaduan teknik yaitu wawancara observasi serta dokumentasi agar mendapatkan keabsahan data. Serta 

triangulasi sumber yang berarti peneliti akan mendapatkan data dengan menggali dari beberapa sumber seperti keluarga, 

teman, saudara, tetangga sekitar, serta tidak menutup kemungkinan orang orang yang juga belum disebutkan diatas. 

Alasan menggunakan triangulasi adalah bahwa tidak ada metode pengumpulan data tunggal yang sangat cocok dan 

dapat benar-benar sempurna. Penggunaan triangulasi sangat membantu, tetapi sekaligus juga sangat mahal. Dalam 

banyak penelitian kualitatif, peneliti umumnya menggunakan teknik triangulasi dalam arti menggunakan interview dan 

observasi. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Tes Menulis Descriptive Text 

 
Adapun penjelasan mengenai  obervasi aktivitas siswa dalam kegiatan  pembelajaran sebagaimana dijelaskan 

di bawah ini. 

Tabel 2. Penilaian Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran 

F. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu. 

a. Indikator keberhasilan proses, dilihat dari tindak belajar atau perkembangan proses pembelajaran di kelas. 

b. Indikator keberhasilan hasil, dilihat dari kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada 

keberhasilan produk. Kriteria keberhasilan praktik menulis descriptive text dengan media gambar adalah siswa 

dapat membuat teks 

G. Tempat Penelitian dan waktu penelitian 

      Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi sebagai tempat memperoleh informasi yang berlokasi di Pasar II 

Klambir Lima, Klambir Lima Kebun, Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli Serdang Prov.Sumatera Utara. Peneliti 

mendatangi Sekolah SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima dan informan Demikian pula yang terjadi pada siswa kelas VII 

SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima tahun  pelajaran  2023/2024.   Hal  itu dapat diketahui dari hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Inggris. Jika dilihat dari KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 

70, maka baru 23,53% atau 8 siswa dari total 34 siswa kelas  VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima yang dinyatakan 

tuntas dalam pembelajaran menulis descriptive text sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 26 siswa (76,53%). Hal ini 

tentunya masih menunjukkan bahwa pembelajaran menulis, khususnya menulis descriptive text di kelas VII  SMP 

Swasta PAB 9 Klambir Lima masih belum optimal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 

 Dengan memperhatikan diksi, gaya bahasa, kesesuian judul,tema dan isi, dan makna dengan nilai keseluruhan di 

atas nilai ketuntasan minimal yakni 70. Informasi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis descriptive text 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penelitian Hasil Belajar Menulis Descriptive Text Pada Kondisi Awal 
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Sedangkan penjelasan mengenai aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran menulis descriptive 

text pada kondisi awal dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran pada Kondisi Awal 

 
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi awal siswa terhadap pembelajaran menulis descriptive text serta 

berbagai hambatan- hambatan yang muncul, maka peneliti bersama wali kelas yang diteliti, melakukan kolaborasi untuk 

mengatasi hambatan dan kesulitan yang ditemukan, peneliti bersama wali kelas yang bertindak sebagai obsever, 

menyusun dan melaksanakan serangkaian perencanaan tindakan guna mengatasi hambatan-hambatan tersebut, yang 

diakhiri pada sebuah kegiatan analisis atau refleksi. 

1.   Siklus Pertama 

Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Materi Menulis descriptive text Siklus I 

 
Dari tabel di atas tentang Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran Bahasa Inggris Materi Menulis 

descriptive text Siklus I di atas dapat diterangkan nilai rata-rata hasil belajar pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran 

siklus pertama sebesar 65,88. Jumlah siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 14 siswa atau sebesar 41,17%, dan jumlah 

siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 20 siswa atau sebesar 58,83% Dari penjelasan sebagaimana tersebut di 

atas dapat disimpulkan bahwa hasil nilai tes formatif mengalami peningkatan dari kondisi awal, namun belum 

memenuhi kriteria keberhasilan karena nilai rata-rata belum mencapai angka 70. 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Aktivitas Siswa Pembelajaran Bahasa Inggris Materi 

Menulis descriptive text Siklus I 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 34 siswa terdapat 22 orang yang tuntas belajarnya (64.72%) 

dilihat dari aktivitas belajarnya, sedangkan 12 siswa (35,28%) belum tuntas dilihat dari aktivitas belajarnya. Melihat 

hasil di atas makan peneliti bersama-sama dengan observer sepakat untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran pada 

siklus II dengan harapan pada siklus aktivitas belajar siswa dapat mencapai perolehan di atas 85% sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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2.    Siklus Kedua 
Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Materi Menulis descriptive text Siklus II 

 
         Dari tabel di atas tentang Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran Bahasa Inggris Materi Menulis descriptive 

text Siklus I di atas dapat diterangkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran 

siklus kedua sebesar 76.17%, jumlah siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 31 siswa atau sebesar 91.18%, dan jumlah 

siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 3 siswa atau sebesar 8,82%. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

dari 34 siswa terdapat 31 orang yang tuntas belajarnya (91.18%) dilihat dari aktivitas belajarnya. Melihat hasil di atas maka 

peneliti bersama- sama dengan observer menyimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap peningkatan aktivitas belajar 

sudah mencapai angka di atas 85%, sehingga proses perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil dan tuntas pada siklus II. 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Aktivitas Siswa Materi Menulis descriptive text Siklus II 

 

 

 

 

 

 
D

ari 

tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 34 siswa terdapat 34 orang yang tuntas belajarnya (100%) dilihat dari 

aktivitas belajarnya. Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan observer menyimpulkan bahwa hasil 

pengamatan terhadap peningkatan aktivitas belajar sudah mencapai angka di atas 85%, sehingga proses perbaikan 

pembelajaran dinyatakan berhasil dan tuntas pada siklus II. 

B.   Pembahasan 
         Hasil analisis data hasil pelaksanaan kegiatan penelitian dalam 2 siklus tindakan dan 2 kali pertemuan pada 

masing-masing siklusnya dapat dijelaskan pada tabel-tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Rekapitulasi Nilai Peningkatan Keterampilan Menulis Descriptive Text Siswa Kondisi Awal Siklus I 

Dan Siklus II 

 
Sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan dalam perbaikan pembelajaran bahwa siswa yang 

dinyatakan tuntas belajar jika mendapat nilai tes formatif sebesar 70 ke atas dan jika 85% dari siswa telah tuntas 

belajarnya. Penjelasan mengenai peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pada pembelajaran bahasa Inggris materi 

menulis descriptive text dengan menggunakan media media gambar menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan di 

mana pada kondisi awal sebesar 57,50 meningkat menjadi 65,83 pada siklus I dan pada akhir siklus II meningkat 

menjadi 100,00 Keberhasilan proses perbaikan pembelajaran tidak hanya dilihat dari peningkatan hasil belajar atau nilai 

tes formatif saja. Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran juga merupakan indikator keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi yang telah diisi oleh observer selama 

perbaikan pembelajaran berlangsung. Fokus observasi difokuskan pada aspek-aspek bisa menjawab, mau bertanya dan 

aktif dalam kegiatan diskusi. 
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Tabel 10. Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

 
  Dari hasil observasi mengenai aktivitas siswa tersebut berdasarkan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran 

dapat disimpulkan bahwa proses perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil karena peningkatan aktivitas siswa 

mencapai angka 100% dari 85% batasan minimal yang telah ditentukan pada kriteria keberhasilan proses perbaikan 

pembelajaran. Pembahasan penelitian merupakan kajian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap data yang 

diperoleh dari lapangan. Secara umum Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam pembelajaran 

penggunaan media gambar untuk Menulis descriptive text di kelas kelas VII. SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima telah 

berhasil. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai kualifikasi keterampilan siswa dalam Menulis 

descriptive text berdasarkan media gambar tunggal dan media gambar seri serta rata-rata nilai sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan apresiasi sastra. Berdasarkan data-data hasil pelaksanaan perbaikan. 

 Pembelajaran sebagaimana diuraikan di atas berupa data hasil tes formatif siklus I, tes formatif siklus II dan data 

hasil observasi siklus I dan II maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media media gambar dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas siswa pada pembelajaran bahasa Inggris materi menulis descriptive text di kelas VII. SMP 

Swasta PAB 9 Klambir Lima Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

KESIMPULAN 
1. Perencanaan pembelajaran menulis teks deskriptidengan menggunakan media gambar disusun berdasarkan 

masalah- masalah yang ditemukan di lapangan, yaitu (1) penyusunan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

dalam KBM, (2) penentuan metode pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif dalam setiap proses 

pembelajaran, (3) penentuan media gambar, (4) penentuan bentuk penilaian yang terdiri dari penilaian proses 

dan hasil. Perencanaan tindakan yang telah peneliti susun ternyata efektif dalam meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam menulis descriptive text. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis descriptive text dengan menggunakan media gambar dilaksanakan dalam 

dua siklus, yaitu siklus pertama yang berfokus pada definisi descriptive text, menentukan tema dan langkah-

langkah  menulis dengan menggunakan media gambar, dan siklus kedua yang berfokus pada pemahaman 

peserta didik terhadap unsur- unsur pembuatan teks, dan langkah-langkah menulis descriptive  text dengan 

menggunakan media gambar dengan pilihan kata yang tepat. 

3. Hasil pembelajaran menulis descriptive text  dengan menggunakan media gambar terjadi pada siklus satu 

sampai siklus dua ini dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik, keberanian mengajukan 

pertanyaan, pembelajaran yang lebih efektif,  dan mengembangkan keterampilan menulis teks deskripti peserta 

didik. Hal tersebut di atas dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik, yaitu dari rata-rata 

59.41 meningkat menjadi 65.88 pada siklus I dan pada akhir siklus II meningkat menjadi 100,00. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar sudah memenuhi standar kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) dengan standar nilai 70. Peningkatan ketuntasan belajar meningkat dari 3 siswa atau 

12.507% menjadi 22 siswa atau 64.727% dan 100.00% atau 24 siswa pada siklus kedua, dan didukung pula 

oleh peningkatan aktivitas belajar siswa dari 4 siswa atau 12,50%, menjadi 22 siswa atau 64.72% dan 100% 

atau 24 siswa pada siklus terakhir. 

 

SARAN 
a. Saran untuk penelitian lanjut 

1) Guru harus menggunakan alat peraga yang konkrit dalam pembelajaran, sehingga dapat membangkitkan minat 

belajar siswa. 

2) Guru harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat, agar siswa tidak kesulitan dalam memahami 

materi yang diajarkan 

3) Guru harus membimbing siswa secara intensif dalam proses pembelajaran serta mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

4) Guru harus memfasilitasikan keterlibatan siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Saran untuk penerapan hasil penelitian 

1) Penelitian Tindakan Kelas dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kinerjanya, sehingga apa yang menjadi 

tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. Perbaikan pembelajaran berawal dari adanya masalah dalam 

pembelajaran dan guru berupaya untuk memperbaikinya. Untuk mencegah timbulnya masalah yang sama, guru 

sebaiknya selalu berinovasi dalam pendekatan, strategi dan model pembelajaran. 

2) Penelitian Tindakan Kelas mempunyai manfaat besar bagi sekolah, guru maupun pengawas. Oleh karena itu 

alangkah baiknya apabila sekolah memberikan kebebasan kepada guru yang akan melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dan bekerja sama dengan teman sejawat dalam satu sekolah maupun sekolah lain 
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